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RINGKASAN 

 

PERANCANGAN STASIUN KERETA API di PRABUMULIH 

 

Tanzil Marizky Rohim; dibimbing oleh Anson Ferdiant Diem, ST.,MT.  

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang 

ix  + 105  halaman, 103  gambar, 93  tabel, 8  lampiran  

RINGKASAN : 

Perkereta apian di Indonesia diawali dengan pencangkulan pertama 
pembangunan jalan kereta api di desa Kemijen, Jum'at tanggal 17 Juni 1864, oleh 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den Beele. 
Pembangunan diprakarsai oleh "Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische 
Spoorweg Maatschappij" (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari 
Kemijen menuju desa Tanggung (26 Km) dengan lebar sepur 1435 mm. Ruas 
jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada hari Sabtu, 10 Agustus 1867, 
akhirnya mendorong minat investor untuk membangun jalan KA di daerah 
lainnya. Tidak mengherankan, kalau pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 
1900 tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 menjadi 
110 km, tahun 1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada 
tahun 1900 menjadi 3.338 km. 

 Kota Prabumulih dibentuk berdasarkan Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 6 tahun 2001 dan kemudian diresmikan menjadi Pemerintah 
Kota pada tanggal 17 Oktober 2001 yang terdiri dari 14 Kecamatan, 12 Kelurahan 
dan 15 Desa. Kemudian pada tahun 2006 Kota Prabumulih berkembang menjadi 6 
Kecamatan, 22 Kelurahan dan 15 Desa. Secara geografis wilayah Kota 
Prabumulih terletak di antara 3o - 4 Lintang Selatan dan 104o - 105o Bujur Timur, 
adapun luas wilayah Kota Prabumulih adalah 42.162 Ha. 

Perancangan Stasiun kereta api menggunakan konsep Arsitektur Post 
modern, didasarkan atas penggunaan Material dan fasade sehingga dirasakan 
terdapat korelasi antara Stasiun dan konsep bangunan dan untuk menciptakan 
image terhadap Stasiun itu sendiri. 
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SUMMARY 

THE DESIGN OF RAILWAY STASION IN PALEMBANG 

 

Tanzil Marizky Rohim ; supervised by Anson Ferdiant Diem, ST., MT 
 

Architectural Studies Program of Engineering Faculty UM Palembang ix + 

105  pages, 103  pictures, 93  tables, 8  attachments 

 

SUMMARY : 
 

The railway in Indonesia begins with the groundbreaking of the railway 
building in the village of Kemijen, Friday 17 June 1864, by the Dutch Indian 
governor-general, Mr. L. a. A baron sloet van den beele. Construction was initiated 
by ir led "naamlooze venootschap nederlandsch indische spoorweg maatschappij" 
(nv. nism). J. P DE bordes from intelligence to village load (26 km) with the width 
of sepur 1435 mm. It was opened for a public transportation on Saturday, August 
10, 1867, that finally encouraged investors to build railroad in other areas. Not 
surprisingly, the growth of the railway road between 1864 and 1900 was thriving. 
If 1867 was 25 km. 1870 to 110 km., 1880 to 405 km.  

The Prabumulih city was created under the law of the Indonesian republic 
of Indonesia number 6 in 2001 and was finally inaugurated as the city government 
on October 17, 2001, which consisted of 14 denunciations, 12 villages and 15 
villages. Then in 2006 the prabumulih grew to 6 seedlings, 22 veils and 15 
villages. Geographically the territory of the prabumulih is situated between 3o - 4 
degrees south and 104o - 105o longitude, as the area area of the prabumulih city is 
42,162 ha. 

Design of the railway station used the modern post architecture, based on 
the use of materials and fasces so that it was felt there was a correlation between 
the station and the building concept and to create an image against the station it 
self. 

 
 

 Keyword : Train Stasion, Prabumulih City, Post Modern Architecture 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 Kota Prabumulih sebelumnya adalah bagian dari Muara Enim, dengan jarak ± 87 

km ke Ibu Kota Muara Enim dan 97 km ke Ibu Kota Propinsi Sumatera Selatan 

(Palembang). Kota Prabumulih dibentuk berdasarkan Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 6 tahun 2001 dan kemudian diresmikan menjadi Pemerintah Kota pada 

tanggal 17 Oktober 2001 yang terdiri dari 14 Kecamatan, 12 Kelurahan dan 15 Desa. 

Kemudian pada tahun 2006 Kota Prabumulih berkembang menjadi 6 Kecamatan, 22 

Kelurahan dan 15 Desa. Secara geografis wilayah Kota Prabumulih terletak di antara 3o - 

4 Lintang Selatan dan 104o - 105o Bujur Timur, adapun luas wilayah Kota Prabumulih 

adalah 42.162 Ha.(wikipedia) 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 peta sumatera selatan  

Sumber : Bappeda Prabumulih 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 peta prabumulih 

Sumber : Bappeda Prabumulih 
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Secara administratif Kota Prabumulih berbatasan langsung: 

 Sebelah utara berbatasan langsung dengan Kecamatan Lembak dan Kecamatan 

Cambai dan Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Muara Enim. 

 Sebelah selatan berbatasan langsung dengan Kecamatan Rambang Lubai 

Kabupaten Muara Enim. 

 Sebelah barat berbatasan langsung dengan Kecamatan Rambang Dangku 

Kabupaten Muara Enim. 

 Sebelah timur berbatasan langsung dengan Kecamatan Lembak dan Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

 Sarana transportasi Kota Prabumulih dari tahun ke tahun telah mengalami 

kenaikan dalam jumlah pelayanan kepada masyarakat, terutama tranportasi darat. Salah 

satu bentuk transportasi yang bekerja dalam bidang jasa angkutan darat adalah PT Kereta 

Api (Persero).  Salah satu stasiun Kereta Api yang dimiliki oleh PT Kereta Api (Persero) 

dikota Prabumulih , yang dimana merupakan satu – satunya stasiun Kereta Api yang 

berada dikota Prabumulih yang berfungsi sebagai angkutan massal dan lalulintas 

angkutan barang.  

 Di kota Prabumulih ini sendiri stasiun Kereta Api Kertapati sudah menjadi tempat 

yang sangat penting bagi sarana transportasi massal maupun lalu lintas angkutan barang, 

itu dapat terlihat dari begitu banyaknya masyarakat kota Palembang yang memadati 

stasiun tersebut untuk bertransmigrasi antar kota. Dengan meningkatnya beban pada Arus 

transportasi massal maupun lalulintas angkutan barang yang diangkut dari stasiun Kereta 

Api ini, akan diadakannya suatu pemecahan masalah terutama yang berkaitan dengan 

peningkatkan sarana maupun prasarananya untuk menanggulangi masalah 

ketidaknyamanan fasilitas – fasilitas yang berada di stasiun tersebut. Terbukti dengan 

begitu banyaknya penumpang yang kurang tertampung pada stasitun kereta api tersebut. 

parkiran yang tak terlalu luas dan sirkulasi yang tak terlalu lancar terkadang membuat 

jalan masuk ke stasiun kereta api begitu macet serta banyaknya pedagang kaki lima yang 

tidak teratur berada di sekitaran  penumpang.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah dengan pola orientasi masa bangunan dapat menentukan sirkulasi yang baik 

pada tapak sehingga dapat memberikan akses kemudahan bagi pengguna jasa kereta 

api di stasiun Prabumulih ? 

2. Bagaimana merencanakan zona kendaraan maupun manusia yang efektif dan efisien 

dalam perancangan stasiun kereta api di Prabumulih ? 

3. Apakah dengan Penerapan Building Automatic System ( BAS ) dapat Menciptakan 

stasiun kereta api yang dinamis dan aman ? 

4. Bagaimana Merencanakan Program ruang stasiun yang nyaman, sesuai standar dan 

sesuai kebutuhan agar dapat menunjang kegiatan pokoknya sebagai moda transportasi 

dan pelayanan publik ? 

5. Bagaimana Menciptakan desain bangunan stasiun dengan ciri arsitektur Post Modern 

yang dapat terlihat pada fasade dan bentuk bangunannya ? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan  

a) Merencanakan orientasi bangunan menghadap utara dan selatan dengan tujuan 

menciptakan kenyamanan ruang yang optimal. 

b) Merencanakan penggabungan zona dalam suatu wilayah tapak dengan tujuan 

menciptakan stasiun kereta api yang lebih efektif dan efisien.  

c) Menerapkan sistim BAS ( Building automatic system ) dalam stasiun guna terciptanya 

dan pengolahan yang lebih efektif serta terkendali. 

d) Merancang program ruang sesuai standar kebutuhan sehingga dapat befungsi sebagai 

mana mestinya stasiun kereta api. 

e) Mendesain fasade bangunan dengan menerapkan ciri arsitektur Post Modern sehingga 

sesuai fungsinya.  

 

1.4 Pendekatan Perancangan  

1. Studi Literatur  
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Pendekatan perancangan melalui kajian pustaka untuk menambah pemahaman mengenai 

stasiun, jenis-jenis stasiun, sejarah stasiun di Indonesia dan hal-hal yang akan terlibat 

dalam perancangan, serta teknis perancangan bangunan stasiun dan mencari kajian yang 

bisa menjadi solusi permasalahan desain.   

2. Studi banding 

Untuk dapat memahami kasus sejenis dilakukan studi preseden stasiun yang telah 

dibangun dan berdasarkan tujuan kereta apinya (dalam kota, antarkota, antarpropinsi, dan 

bandara). Dilakukan juga studi mengenai fungsi-fungsi dan kegiatan yang diwadahi di 

setiap stasiun sehingga menjadi pertimbangan dalam merancang stasiun yang baru. 

3. Pengamatan lapangan 

Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data kondisi lahan maupun kondisi stasiun 

yang ada, serta permasalahan terhadap daerah sekitar yang dapat mempengaruhi dalam 

proses perancangan. Selain itu, merasakan dan melihat secara langsung keadaan sekitar 

maupun dalam stasiun yang ada.  

 

1.5 Lingkup dan Batasan Perancangan  

 Lingkup bahasan yang akan dikemukakan pada proyek ini adalah sejauh mana 

cakupan penerapan konsep-konsep terhadap permasalahan yang ada pada sebuah stasiun. 

Adapun lingkup pembahasan pada proyek ini adalah sebagai berikut :  

a) Untuk mempelajari dan menerapkan standar ruang dan pola sirkulasi bagi para 

penumpang, calon penumpang serta bagasi dengan berbagai kepentingan dan 

tujuan perjalanan, baik itu kedatangan maupun kepergian. 

b) Mempelajari standar-standar dan spesifikasi moda-moda transportasi yang 

diusulkan. 

Adapun batasan-batasan pembahasan pada proyek ini adalah sebagai berikut: 

a) Batasan bahasan proyek hanya pada penerapan konsep perancangan pada 

bangunan berkaitan dengan fungsi proyek yaitu Stasiun Kereta Api Prabumulih 
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b) Pembahasan proyek tidak pada penentuan jalur-jalur yang akan dilalui oleh moda 

moda transportasi usulan, sedangkan penentuan jalur-jalur tersebut ditentukan dari 

jalur-jalur yang sudah ada atau yang akan direncanakan dan yang diasumsikan. 

1.6 Sistematika Penulisan  

 Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: Berisi, 1. latar belakang, 2. Perumusan Masalah Perancangan, 3. Tujuan 

Perancangan, 4. Batasan Perancangan, 5. Metoda Perancangan, 6. Sistematika 

Penulisan, 7. Alur Perancangan. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan: 

a. Latar Belakang 

b. Perumusan Masalah Perancangan 

c. Tujuan Perancangan 

d. Batasan Perancangan 

e. Metoda Perancangan 

f. Sistematika Penulisan 

g. Alur Perancangan 
 

2. BAB II  TINJAUAN PROYEK 

Pada bab ini terdiri dari: 

a. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah 

terkait Perancangan Stasiun Kereta Api di Prabumulih. 

b. Penjelasan  terkait  pemilihan  lokasi  (argumentasi  dan  atau  regulasi), 

pontesi lokasi dan restriksi lokasi, 

c. Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek Perencanaan, 

d. Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis. 
 

 

3. BAB III  PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FAÇADE 

Pada bab ini menjelaskan tentang: 

a. Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan ruang, 

penzoningan, sirkulasi dan modul) baik secara teori ataupun referensi/ 
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rujukan, 

b. Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik secara 

teori ataupun referensi/rujukan, 

c. Pemilihan sistem struktur (modul/trafee, sistem struktur, dan bahan) baik 

secara teori ataupun referensi/rujukan, 

d. Perogram Façade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori 

ataupun berdasaran referensi/ rujukan. 

 

4. BAB IV KONSEP PERANCANGAN 

Pada bab ini menerangkan : 

a. Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas) 

b. Konsep terkait lingkungan binaan 
 

1.7 Kerangka Berfikir 

 Pembahasan dan perumusan masalah hingga menghasilkan suatu disain, pada 

proyek ini terangkum dalam suatu kerangka berpikir. Kerangka berpikir tersebut seperti 

yang terlihat pada diagram 1.1 berikut ini: 
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Perancangan Stasiun Kereta Api Kota Prabumulih 

Latar Belakang Proyek 

• Dibutuhkannya sarana yang mendukung  

kelancaran transportasi, untuk mendukung 

berjalannya konsep komuter.  

• Dibutuhkannya wadah yang dapat menjadi 

stasiun antar moda yang mengakomodasi 

pergerakan masyarakat yang efisien dan lancar 

Latar belakang Tema 

• Menghadirkan konsep arsitektur yang 

sesuai dengan kebutuhan fungsi dan 

mendukung perancangan kota dan 

menarik pengunjung dan menjadi stasiun 

yang nyaman dan aman. 

 • Bangunan yang dapat membawa 

dampak positif bagi apa yang ada di 

Permasalahan Proyek  
Permasalahan perancangan : 

• Sirkulasi 
• Estetika 
• Fungsi 
• Ruang 

Tujuan Proyek 

a) Menghasilkan sebuah desain stasiun yang 

dapat menampung banyak penumpang dan 

mewadahi segala aktifitas kegiatan – 

kegiatan yang berada di stasiun tersebut. 

b) Menghasilkan pola penataan sirkulasi 

yang baik pada lokasi tersebut sehingga 

aksibilitas menjadi mudah dan nyaman. 

c) Menghasilkan sebuah desain bangunan 

yang ramah terhadap lingkungan. 

Pengumpulan data 

 Studi literatur 

 Studi banding 

 Pengamatan lapangan   

Analisa data 

 • Analisa fisik (analisa tapak 
dan lingkungan), seperti: view, 
sirkulasi, pencapaian, orientasi, 
dsb. 
 • Analisa non fisik (analisa 
fungsional), seperti: pengguna, 
alur kegiatan,dsb.   
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